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BAB IV 

KESIMPULAN  

Kehidupan masyarakat akan dirasakan aman apabila telah melaksanakan 

semua yang menjadi kewajiban, baik kewajiban secara moral atar warga maupun 

kepada alam di luar dunia mereka. Demikian juga dengan masyarakat Dusun 

Jlarang, untuk mewujudkan salah satu ungkapan terima kasih pada roh leluhur, 

secara simbolik mereka mengadakan upacara ritual Merti Dusun yang disertai 

dengan kesenian Soreng.  

Kesenian Soreng merupakan inti dari upacara ritual Merti Dusun. Kesenian 

Soreng dapat hidup di tengah-tengah masyarkat desa sebagai media pemanggil 

kekuatan ghaib yang diharapkan pada pelaksanaan upacara ritual Merti Dusun, 

kesenian Soreng menjadi media komunikasi dan sebagai ungkapan terima kasih 

pada roh leluhur yang selama ini telah menjaga dan mengayomi keselamatan dan 

kententraman warga Dusun Jlarang, selain itu juga sebagai media pemanggil 

kekuatan ghaib yang diharapkan hadir untuk mengusir roh-roh jahat yang datang.   

Kesenian Soreng merupakan kesenian yang hidup dan berkembang di Dusun 

Jlarang Kabupaten Magelang, yang dipercaya memiliki unsur spiritual dan unsur 

magis. Kesenian Soreng merupakan seni pertunjukan kerakyatan yang berbentuk 

tari kelompok yang ditarikan oleh penari laki-laki dewasa berjumlah 9-13 orang 

penari, yang memiliki peran sebagai penari wirayudha, penari kuda, penari pekathik 

dan penari prajurit. Dapat dilihat dari waktu dan tempat pertunjukan dalam bentuk 

penyajian ritual, kesenian Soreng dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada bulan 

Rajab hari Senin Wage atau malam Selasa Kliwon, di samping makam tua dengan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

2 

 

kondisi tanah yang sudah rata yang biasa disebut dengan sebutan Cungkup oleh 

masyarakat setempat, Bentuk penyajian kesenian Soreng ritual dinilai sangat unik, 

keunikannya dapat dilihat melalui gerak serta iringan Soreng lawasan yang 

dimainkan. Masyarakat percaya pada saat gerak dan iringan Soreng lawasan 

dimainkan energi spiritual yang dihadirkan sangat kuat. Energi tersebut mengantar 

penari atau sesepuh dalam keadaan trance, dengan terjadinya trance maka 

masyarakat dapat berkomunikasi dengan dhanyang, sehingga mempengaruhi durasi 

pertunjukan kesenian Soreng yang dapat berubah menjadi lebih pendek atau lebih 

panjang pada setiap penyajiannya.  

Dilihat dari awal sampai akhir maka secara keseluruhan dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa kesenian Soreng merupakan inti dari upacara ritual Merti Dusun 

yang dilaksanakan secara turun temurun, yang sampai sekarang masih tetap 

dilaksanakan sesuai dengan kententuan-ketentuan yang ada. Seperti bentuk 

penyajiannya yang mengandung maksud tertentu yang sangat besar manfaatnya. 

Maksud tertentu adalah petuah-petuah yang membimbing masyarakat Dusun 

Jlarang tentang kebaikan yang harus dilaksanakan secara bersama-sama, baik 

amanah maupun petuah tentang kehidupan yang telah diberikan leluhur secara tidak 

langsung.  

Hal tersebut merupakan pengaruh dari hal-hal positif yang dilakukan 

masyarakat Dusun Jlarang, diharapkan dengan adanya upacara ritual Merti Dusun, 

anak, cucu generasi bangsa yang akan datang masih bisa mengenali dan mengetaui 

budaya nenek moyangnya, sehingga tidak meninggalkan kaidah-kaidah yang sudah 

turun-temurun dilakukan. Dengan adanya upacara ritual Merti Dusun diharapkan 
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generasi muda akan selalu menjaga dan melestarikan. Namun yang terpenting 

adalah pelaku budaya itu sendiri, mereka harus diberi dukungan moral agar 

senantiasa memupuk dan “nguri-nguri” budaya yang ada untuk kemudian 

dijadikan salah satu kekayaan budaya daerah.   
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